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haan (Barney, 1991).
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2.4.12ReSéurce-Based View (RBV)
2=2
E; gReg rce-Based View (RBV) merupakan kerangka teoritis dasar dalam memahami
sg =z o
%@J@gul§ n kompetitif, menekankan sumber daya internal dan kemampuan yang membedakan
%gu ébrg&msa& dari organisasi lainnya. Perspektif ini berpendapat bahwa keunggulan
@gmﬁetlt .yang berkelanjutan berakar pada kumpulan sumber daya unik yang dimiliki suatu
P

|nt§jal’l Resource-Based View (RBV) terdapat beberapa konsep inti yang penting untuk
Q

11Ul siiny eRey y
o
ugpun

ma arﬁi bagaimana organisasi dapat memanfaatkan sumber daya mereka untuk keunggulan

agjed

petltﬁ_yang berkelanjutan:
2
(a) K8ragaman Sumber Daya: RBV berpendapat bahwa perusahaan-perusahaan dalam
9]
stiatu industri memiliki sumber daya dan kemampuan yang berbeda, sehingga

menciptakan keragaman. Keragaman ini merupakan fondasi keunggulan kompetitif,

érena perusahaan dengan sumber daya yang unggul atau unik dapat mengungguli

(= )

pesaingnya.

W
(b) gﬁobilitas Sumber Daya: Konsep imobilitas sumber daya menunjukkan bahwa sumber

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywNIUedU

ﬁya yang berharga tidak mudah ditransfer antar perusahaan. Imobilitas ini

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAiey uesnnuac}ueu

ﬁeningkatkan keberlanjutan keunggulan kompetitif, karena para pesaing merasa

Juj

Kesulitan untuk mereplikasi atau mengganti sumber daya tersebut (Barney, 1991).

b |

R§/ berpendapat bahwa kepemilikan sumber daya yang berharga, langka, dan sulit

n

ditiru mesupakan dasar untuk mencapai dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Sinergi

antara R§,\/ dan keunggulan kompetitif dapat dijelaskan melalui poin-poin berikut:
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Pertama, nilai. Agar sumber daya dapat berkontribusi pada keunggulan kompetitif,

sumber @a tersebut harus menciptakan nilai bagi perusahaan. Nilai tersebut dapat berupa
- u
ﬂp@\ghemﬁ-tan biaya, diferensiasi produk, atau faktor lain yang meningkatkan Kkinerja

;;Dpéusahaﬁah di pasar. Kedua, kelangkaan. Kelangkaan sumber daya merupakan faktor penentu
jﬁ_(éﬂ%)g lah kompetitif. Sumber daya yang langka atau unik dalam suatu industri cenderung
érr%n%e |@n keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Ketiga, dapat ditiru. RBV menyadari
%gwé tldﬁk semua sumber daya mudah ditiru. Sumber daya yang sulit ditiru atau digantikan
Tig?éh%esaé]g akan meningkatkan potensi keunggulan kompetitif yang bertahan lama. Terakhir,
%1@;1 é,cubs%usi. RBV menekankan pentingnya sumber daya yang tidak mempunyai pengganti.
zﬁﬂgra@agn% substitusi ini semakin memperkuat posisi kompetitif organisasi.

-

:?@2 Poé:er s Five Forces

é % Ke % ngka Lima Kekuatan Porter, yang diperkenalkan oleh Michael E. Porter (1979),
fa@iémberlgan analisis komprehensif tentang kekuatan eksternal yang membentuk persaingan
= 9]

gr’%ustri.@lodel ini memungkinkan organisasi untuk menilai daya tarik suatu industri dan
;a)wérancang strategi untuk memposisikan diri mereka secara menguntungkan di dalamnya.
gf} Liaa Kekuatan Porter terdiri dari elemen-elemen berikut, yang masing-masing mewakili
gag%)ek diémika industri yang berbeda:

_;T %a)Ar%aman Pendatang Baru: Mengkaji hambatan masuk bagi pesaing baru, seperti

@syaratan modal, loyalitas merek, dan hambatan peraturan

b) Keluatan Tawar-menawar Pembeli: Menganalisis kekuatan yang dimiliki pelanggan
c:bJam mempengaruhi harga, kualitas, dan aspek pasar lainnya

C) Keg_uatan Tawar-menawar Pemasok: Menilai pengaruh pemasok terhadap industri,
cﬁmgan mempertimbangkan faktor-faktor seperti ketersediaan barang pengganti dan

lénsentrasi pemasok
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C

d)Ancaman Produk atau Layanan Pengganti: Mengevaluasi dampak potensial dari produk

e

N

n!@ edig yeH

Ul

|6urtf

3

buepun<gGuep

L

a@ layanan alternatif yang dapat memenuhi kebutuhan yang sama dengan yang ada

I
disindustry

T
Inténsitas Persaingan Kompetitif: Meneliti tingkat persaingan antar perusahaan yang

3

ada di industri.
=

infa. Kekuatan Porter (Porter, 1985), meskipun pada dasarnya merupakan alat untuk
(9]

S @dustri, dapat berperan penting dalam memahami dinamika yang mempengaruhi

ta£1 dan keberlanjutan keunggulan kompetitif:
=)

4
—Hambatan masuk dan keunggulan bekelanjutan. Analisis hambatan masuk
(o

%membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap penciptaan
=2

§keunggulan kompetitif berkelanjutan. Hambatan masuk yang tinggi, seperti
Q
zkepemilikan teknologi atau pengenalan merek yang sudah mapan, dapat
A
§_memperkuat posisi perusahaan.

A

(b)gkekuatan Tawar-menawar dan Penciptaan Nilai: Menilai kekuatan tawar-menawar

9]
3pembeli dan pemasok membantu dalam memahami di mana nilai didistribusikan

dalam industri. Perusahaan dengan kemampuan mengelola dinamika kekuatan ini

suj

dapat menciptakan dan mempertahankan keunggulan kompetitif.

(= g
(c)5 Substitusi dan Diferensiasi: Mengidentifikasi produk atau layanan pengganti

o)
g'mendorong organisasi untuk meningkatkan diferensiasi penawaran mereka.
gKemampuan untuk memberikan nilai unik mengurangi kerentanan terhadap
Q
isubstitusi, sehingga berkontribusi terhadap keunggulan kompetitif yang

=
:o:berkelanjutan.

(dgpersaingan Kompetitif dan Kapabilitas Dinamis: Intensitas persaingan kompetitif

§menggarisbawahi perlunya kapabilitas dinamis—kemampuan organisasi untuk

A
gberadaptasi dan berinovasi. Perusahaan yang mahir dalam menanggapi tekanan
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®

persaingan mempunyai posisi yang lebih baik untuk mempertahankan keunggulan
(rdari waktu ke waktu.
- I
22.2.3. Kapabilitas Dinamis

T
Kapabilitas dinamis menggambarkan kapasitas organisasi untuk beradaptasi, berinovasi,
3

Iaj%e:r sebagai respons terhadap perubahan lingkungan eksternal. Konsep ini penting
=)

m@ahami bagaimana perusahaan dapat secara efektif menavigasi kondisi pasar yang
(9]

%JauJ puele
?H

dig

u

ibeqag din
na=

=
gt
Thansgl

erkembang (Teece, Pisano, & Shuen, 1997).

apabilitas dinamis melampaui kompetensi statis, menekankan kemampuan organisasi

—%‘uepu%!ﬁu

ps@isig

rasakan perubahan dalam lingkungan eksternal, meraih peluang baru, dan

ad yebunuaday ynyun pAuey yedinbuag

% yrEgn)es neje u

Zhe

onfigurasi ulang sumber daya dan kapabilitasnya agar sesuai dengan tantangan yang

eyIpRu
n} eﬁ%e
uj

Amgincul geece, Pisano, & Shuen, 1997). Hal ini melibatkan pembelajaran berkelanjutan,
Q

:ksibiligs, dan kapasitas untuk mengintegrasikan dan menyebarkan sumber daya dengan cara

1

wuad
u®)

My

=

2

. Metasakan: Organisasi dengan kemampuan dinamis mahir dalam merasakan perubahan
(9]

datdm industri, preferensi pelanggan, dan kemajuan teknologi. Hal ini melibatkan

kesadaran yang tinggi terhadap faktor internal dan eksternal yang dapat berdampak pada

=
perusahaan.
(= )

(= g
. M@rebut: Kemampuan untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang baru

:Jaquins ueyingaAuaw uep uexmngeaua& ed
o c

S
mgﬂpakan aspek penting dari kemampuan dinamis. Hal ini memerlukan pendekatan

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw)i edsey uesnnuadyue

pr&ktif dalam memanfaatkan tren yang muncul, kesenjangan pasar, dan peluang
Q
st@egis.
=
C. K@figurasi ulang: Kemampuan dinamis melibatkan kapasitas untuk mengkonfigurasi
ulgg sumber daya dan kemampuan yang ada sebagai respons terhadap perubahan

kea’gaan. Hal ini dapat mencakup restrukturisasi proses internal, penyelarasan tim, atau

A
ad§3tasi teknologi agar sesuai dengan kebutuhan bisnis baru.
A
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Kaitan antara kapabilitas dinamis dan mempertahankan keunggulan kompetitif sangatlah

besar. bilitas dinamis memungkinkan organisasi tidak hanya menciptakan keunggulan
- I
snamun, yang lebih penting, mengadaptasi dan mengembangkan keunggulan tersebut seiring

Q.

d
e

T
jalannya waktu.
3

E_-:Adaptasi Berkelanjutan: Dalam lingkungan yang dinamis, keunggulan statis
=)

:ﬁnungkin menjadi usang. Kapabilitas dinamis memastikan bahwa organisasi dapat

Riel
N

)9

Sterus menyesuaikan strategi, struktur, dan proses mereka agar tetap berada di depan

esaing.

a3nms

Sl

2lnovasi dan Pembelajaran: Kapasitas untuk berinovasi dan pembelajaran

N—r

buepun<grepun 1bunpuiig exdiggeH
ep

Sberkelanjutan melekat pada kemampuan dinamis. Hal ini memungkinkan
=2

=h

o .. . .
gperusahaan untuk memperkenalkan produk, layanan, atau efisiensi operasional baru,

e

=3

=sehingga menumbuhkan keunggulan kompetitif.

~
O
~
M)

=Konfigurasi Ulang Sumber Daya: Seiring dengan pergeseran lanskap persaingan,
2
Skemampuan untuk mengkonfigurasi ulang sumber daya menjadi sangat penting.

D

3Kapabi|itas dinamis memberdayakan organisasi untuk mengalokasikan kembali

sumber daya secara strategis, memastikan bahwa keunggulan unik mereka tetap

suj

relevan dan tangguh.

(a §
(d) E,Ketahanan Jangka Panjang: Mempertahankan keunggulan kompetitif memerlukan

:1agquins ueyingakuauwl uep ueywnjuedsuaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw
e

W
g’ketahanan dalam jangka panjang. Kapabilitas dinamis memberikan organisasi

gketangkasan dan ketahanan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan dan

memanfaatkan peluang yang muncul.

La:o:dasan teoretis ini secara kolektif berkontribusi pada pemahaman holistik tentang
keungg%n kompetitif, yang mencakup identifikasi sumber daya berharga, posisi strategis,
kemampl’avan beradaptasi, dan pengaruh lingkungan kelembagaan terhadap strategi organisasi.

A
2.1.4.Je§,s Keunggulan Bersaing
x
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2

R

i

Keunggulan kompetitif terwujud dalam berbagai bentuk, masing-masing memberikan

kontribu@mik terhadap keberhasilan organisasi dan posisi pasar. Memahami nuansa jenis-

71

sjemis ini %ngat penting untuk menyusun strategi bisnis yang efektif.

B,
édp

4.1.Ke€pemimpinan Biaya

eH
!

L8y 9)51 |9|g||!w

mimpinan biaya adalah pendekatan strategis dimana perusahaan bertujuan untuk

uey uedinbuad

qudunﬁuaw Puele)t
maldlo

19s Beje u
—guepu%)_!ﬁum%u! I

siisig

nfadi Produsen berbiaya rendah dalam industrinya. Literatur tentang efisiensi biaya

wun
6

el

ngeksplorasi bagaimana organisasi dapat mencapai dan mempertahankan keunggulan biaya

ingkan pesaing. Para sarjana sering mendiskusikan pentingnya skala ekonomi, efisiensi

=

ional, dan mekanisme pengendalian biaya dalam mencapai kepemimpinan biaya (Porter,

» Barney, 1991).

buShun

JUIEQP

thgatur tentang efisiensi biaya menggali prinsip-prinsip dasar yang mendasari strategi

emlmglnan biaya. Hal ini mencakup pemeriksaan cermat terhadap proses operasional,
A

eduB) 1ut siiny eARY yign

rantai pasokan, teknologi produksi, dan struktur organisasi. Para ahli

E} a%‘iu
5
2
)
=

A
geksgloraﬂ bagaimana organisasi dapat mengoptimalkan elemen-elemen ini untuk
9]
. . : :
minimalkan biaya tanpa mengurangi kualitas penawaran mereka.

M ue nnu
>1um eou

3

I eA

Inti dari kepemimpinan biaya adalah mengejar keunggulan operasional. Literatur

yeiw
uaw uep

§

g

nyellakl bagaimana organisasi dapat menyederhanakan operasi mereka, menghilangkan

nsnAu

@mn

f|$|erﬁ dan meningkatkan produktivitas. Hal ini melibatkan pembelajaran praktik terbaik

:1aquuns

berbgal bidang seperti lean manufacturing, optimalisasi proses, dan perbaikan

&eJodaueu

erkelarwtan untuk mencapai produksi yang hemat biaya.

Aiek integral yang dieksplorasi dalam literatur adalah keberlanjutan keunggulan biaya.
Para pelg'hti mengkaji bagaimana perusahaan dapat mempertahankan posisi kepemimpinan
biaya m?reka dalam jangka panjang. Hal ini melibatkan penyelidikan peran inovasi, adopsi

teknologiy dan investasi strategis dalam memastikan efisiensi biaya yang berkelanjutan. Studi

AN
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kasus mengenai perusahaan yang berhasil mempertahankan kepemimpinan biaya, seperti

Walmar@ring kali diteliti untuk mendapatkan pembelajaran dan wawasan berharga.

u
MeHRcapai efisiensi biaya secara efektif memerlukan keseimbangan antara meminimalkan
(o)

l

1'd

T
ya dafl menjaga kualitas produk atau layanan. Literatur mengeksplorasi strategi untuk

diinguad e

oW @lele

e

&

pa?keseimbangan ini, memeriksa kasus-kasus di mana organisasi unggul dalam
UJ

I'§’in solusi hemat biaya tanpa mengorbankan kepuasan pelanggan atau standar produk.

n

uey
din

naw

3

lle 1dla @H

([,J)UI

|n§katnya literatur tentang efisiensi biaya adalah eksplorasi komprehensif mengenai

1e ueibeq

nsi ategi, dan praktik yang berkontribusi terhadap pengembangan dan keberlanjutan

9s Be

S§JS!S gm

inan biaya. Dengan memanfaatkan kerangka teoritis dan studi empiris, para peneliti

% yrgBm
um—%uepu_g 1bun

erikan wawasan berharga tentang bagaimana organisasi dapat mengoptimalkan operasi

=

eyiplpuad %Bu!u@dax ynun
JU|§EP

BN e

Drngreka L§1tuk mencapai keunggulan kompetitif berdasarkan efisiensi biaya. Pengetahuan ini

gat pentlng bagi bisnis yang ingin menavigasi pasar yang kompetitif dan membangun posisi

eljgpuad !
edwd) 1ul

g ue

g tan@uh melalui strategi manajemen biaya yang efektif.

91D ueny

4 uesinua

4.2, Drferen5|a5|

Diferensiasi sebagai keunggulan kompetitif berkisar pada penciptaan produk atau

ayanan iang unik dan bernilai yang membedakan suatu organisasi di pasar (Porter, 1985).

MingAusw uep u&xmmueaua&}p

nAuad ‘yeiwi eA

(= g
ranglﬁkonseptual ini menggali prinsip-prinsip dasar yang mendasari strategi diferensiasi,

eu
ns L;%

u

grémberﬁan pemahaman teoretis tentang bagaimana organisasi dapat menonjol di pasar yang

gﬂ —.

o) n
“padat. o
Q

Inﬁ’_ dari diferensiasi adalah inovasi produk. Literatur mengeksplorasi bagaimana
=
organisa:o: dapat membuat konsep dan memperkenalkan produk atau layanan yang memiliki
3
fitur, fuﬂsi, atau elemen desain unik. Hal ini melibatkan pemahaman kebutuhan pelanggan,

tren pas§ dan kemajuan teknologi untuk mendorong inovasi.
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Diferensiasi sering kali melibatkan pembangunan identitas merek yang kuat. Para ahli

meneliti@an pengembangan dan positioning merek dalam menciptakan citra yang berbeda di

—_

: u
chénak kohsumen. Hal ini mencakup strategi komunikasi merek, penyampaian cerita, dan
oW

pdid

yampaian proposisi nilai unik secara konsisten.

9 YeH
2
Hw

)a k<]

ngka konseptual menekankan pentingnya memberikan kualitas unggul dan

lantan pelanggan yang luar biasa. Para ahli mengeksplorasi bagaimana organisasi dapat

eqd® dinbusw Ried
@By

yun_gfuey uednnfus

n

edakan diri mereka dengan secara konsisten melampaui harapan pelanggan, baik melalui

s#l) o

tﬂ@d N énﬁ
=

as ®eie u

alanan produk, keunggulan layanan, atau interaksi yang dipersonalisasi.

pugyibu
sBisig M

/gex ynany
WBpun-pbue
oo

egineullojul

Komunikasi yang efektif adalah aspek penting dari diferensiasi. Literatur menggali

fRuad uebun

uk menyampaikan atribut unik produk atau layanan kepada khalayak sasaran. Hal

3 b

encakup periklanan, kampanye pemasaran, dan saluran komunikasi lainnya yang

U By e

mperktiat kekhasan merek.

El

Diferensiasi yang sukses tidaklah statis; hal ini membutuhkan perbaikan dan adaptasi

MOy

g berEéIanjutan. Para ahli mengeksplorasi bagaimana organisasi dapat mempertahankan
9]

nggu@nnya dengan tetap mengikuti dinamika pasar, masukan pelanggan, dan tren yang

! e/u;g_x ugs&muad ‘uen
UBywnPeousw ed

f ang berkembang. Hal ini melibatkan budaya pembelajaran berkelanjutan dan kemauan

uk m%gembangkan penawaran berdasarkan perubahan kebutuhan pelanggan.

ufBiep

(a §
Siﬁkatnya, kerangka konseptual diferensiasi mencakup inovasi produk, pengembangan

W
smerek, gﬂalitas, pengalaman pelanggan, komunikasi strategis, dan komitmen terhadap

T o
o =

ueunsnAugd ‘ye
ns ueyingfus

_Q:Jpé.rbaikﬁberkelanjutan. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini, organisasi
)

dapat mﬂwciptakan dan mempertahankan keunggulan kompetitif berdasarkan keunikan dan
=

nilai yarv:n:' dirasakan dari produk atau layanan mereka.

2.1.4.3.I§0vasi
-
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Inovasi berfungsi sebagai kekuatan dinamis yang mendorong organisasi melampaui

status qemungkinkan mereka memperoleh keunggulan kompetitif yang berbeda. Literatur
- u
m@ngeks&lora& peran beragam inovasi dalam membentuk kesuksesan organisasi.

InoSiaS| berpotensi mengganggu pasar yang ada dan mendefinisikan ulang lanskap
3

ri (Ehristensen, 1997). Para ahli meneliti bagaimana organisasi dapat memanfaatkan
=)

i d§ruptif untuk melampaui pesaing, memasuki pasar baru, dan menjadikan diri mereka

pately

u

2Aueyupdinbuad :
dig

eg d!1n@aw buede)

Vi

nag

mlmpm di sektor yang berkembang pesat.

gnn

e inovasi yang berpusat pada pelanggan sangatlah penting. Memahami dan

bunuaday yhun

i
2

19s neje ufbeq
epu%|6um§m
s_9|

n

nuhi. kebutuhan pelanggan melalui produk, layanan, atau model bisnis yang inovatif akan

uad
1y

ée

bugpun

Nep sHisIg

nimgkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Para sarjana menekankan pentingnya strategi

Ueip
oju|

@ e

va5| )gng berfokus pada pelanggan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif (Teece,

L@lm
=

Selgin inovasi produk, literatur menekankan pentingnya efisiensi operasional dan inovasi

I SR exne

Ses. @gamsa& dapat menyederhanakan proses internal, meningkatkan produktivitas, dan

» uegynuad ‘uenyguad
91D

Yungeouaw ed

nguraﬁgl biaya melalui pendekatan inovatif, berkontribusi terhadap keunggulan kompetitif

3

gan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya (Teece, 2007).

Dilzra digital, kemajuan teknologi memegang peranan penting dalam meraih keunggulan

uffuep

Lgmnqe/(ua

petiﬁ Para ahli mengeksplorasi bagaimana organisasi dapat memanfaatkan inovasi

ital, ﬁmasuk kecerdasan buatan, analisis data, dan blockchain, untuk mengubah proses

Jodaueugénﬂuad ‘yelyy e

a@tms

%ISI‘IIS ﬁenmgkatkan pengambilan keputusan, dan meningkatkan daya saing secara

keseluru?an (Christensen, 1997).

2.1.4.4 Aliansi dan Kemitraan Strategis
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Aliansi dan kemitraan strategis diakui sebagai jalan bagi organisasi untuk mendapatkan

keuntun@ kolaboratif, mengumpulkan sumber daya dan kemampuan untuk saling

u
_nrr@ngunt%gkan. Literatur mengeksplorasi prinsip dan dinamika keunggulan kolaboratif

o Q,

g 0 = .

<dehgan céra berikut:

53+ 3

5 2 ZKetihggulan kolaboratif mengacu pada kekuatan unik dan keunggulan kompetitif yang

2=2

Ed@aﬁ@al okganisasi melalui aliansi strategis dan kemitraan (Hitt et al., 2008). Literatur menggali

Sg = @

%‘@a@na@ upaya kolaboratif dapat menciptakan sinergi, menggabungkan kekuatan berbagai

T§.er§trit§$ urituk mencapai hasil yang mungkin sulit dicapai oleh masing-masing organisasi.

S8 @

§ 5 3,Par§ ahli mengkategorikan keunggulan kolaboratif ke dalam berbagai jenis, mulai dari

x5 o

%ﬁsi@nm ﬁlaya hingga kemampuan yang saling melengkapi. Literatur mengeksplorasi kasus-
Qo =2

uS dl-*mana organisasi mencapai penghematan biaya melalui sumber daya bersama,

1lewl

E!

ngaksg)s pasar baru melalui kemitraan, atau meningkatkan inovasi dengan menggabungkan
hlian §ang saling melengkapi.
Ke@érhasilan keunggulan kolaboratif sering kali bergantung pada keselarasan strategis

9]
ar mitfa. Literatur mengkaji bagaimana organisasi dapat secara strategis menyelaraskan

ep lﬁnmmueaua@ ed

uan, nilai, dan sasaran mereka dalam aliansi untuk memastikan hubungan yang harmonis

salitg menguntungkan.

=t

(a §
Kﬁntungan kolaboratif melampaui keuntungan langsung, berkontribusi terhadap

ueunsnAugg ‘yei) eAyey uesnnuac}ueu

ns uexing&fus

w
grétigasigﬁsiko dan ketahanan organisasi (Hitt et al., 2008). Literatur ini mengeksplorasi

o =
= e

_%agaimagg aliansi strategis memberikan penyangga terhadap ketidakpastian pasar, fluktuasi

ekonom'_,P_ dan peristiwa-peristiwa yang mengganggu, sehingga meningkatkan stabilitas
=

keselurlj:::an organisasi yang berpartisipasi.
3
M.a_rnyadari bahwa keunggulan kolaboratif bukannya tanpa tantangan, literatur membahas

potensi ﬂ’fendala dan kemungkinan yang bisa terjadi. Hal ini mencakup isu-isu terkait

kepercaian, tata kelola, dan dinamika kekuasaan dalam aliansi. Para pakar memberikan

3I9 uepy )
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wawasan tentang bagaimana organisasi dapat mengatasi tantangan dan membangun kemitraan

yang tangguh.

u
Singkatnya, literatur tentang keunggulan kolaboratif dalam aliansi dan kemitraan

o 9

ol Q,

cd B . : . C e
<strategis,ssebagaimana tercermin dalam karya Hitt et al. (2008), menggali sifat, jenis, dan
= 3 3

T g5 T =

Qj)@tiﬁqbaﬁgan strategis dari kolaborasi tersebut. Dengan memahami nuansa keunggulan
252 ®

fk@a@@brag, organisasi dapat memanfaatkan kekuatan kemitraan untuk mencapai tujuan
55 = @

%@s@wa,gneningkatkan daya saing, dan menavigasi tantangan dalam lingkungan bisnis yang
Tﬁj%a@iis.ﬁ

S8 a2 @2

€52 3

32<¢ a

5.3 .3 Q . .

923@ Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keunggulan Bersaing

Qo «Q =1

_Q:JQ.%.S.L Faktor Internal

® 3 ]

é 5 Keanggulan kompetitif secara intrinsik terkait dengan kemampuan dan sumber daya
0 3 =

dnfernal §grusahaan. Beberapa faktor internal berkontribusi terhadap pengembangan dan
22 2

m5I'<§Jerlanj§tan keunggulan ini, sehingga membentuk kemampuan perusahaan untuk
3 3 Q

jg@ngung%uli pesaing. Menggambar dari pandangan berbasis sumber daya (RBV) dan karya
S@a sarjana seperti Barney (1991), faktor internal mencakup aset berwujud dan tidak
%gbgwujug_ kemampuan organisasi, dan keputusan strategis yang membentuk landasan posisi
Tz &

‘ék@;”npetiﬁ perusahaan.

32 w

& 2 1. giset Berwujud: Aset berwujud mengacu pada sumber daya fisik yang dimiliki

ﬁerusahaan, seperti fasilitas produksi, peralatan, dan bahan mentah. Aset-aset ini
)

ierkontribusi terhadap keunggulan biaya dan efisiensi operasional, khususnya dalam
=

éhwdustri di mana skala ekonomi memainkan peran penting.

2. éset Tak Berwujud: Aset tak berwujud mencakup kekayaan intelektual, reputasi

> |

amerek, dan pengetahuan organisasi. Para pakar seperti Barney (1991) berargumen
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®

Q
perusah

buepun-Buepun 1bunpunig exdig ey

bahwa aset tidak berwujud ini dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang
@kelanjutan, karena aset tersebut seringkali sulit ditiru oleh pesaing.

u
Kapabilitas Organisasi: Kapabilitas dan kompetensi unik yang tertanam dalam suatu

1

2
ganisasi berkontribusi secara signifikan terhadap keunggulan kompetitifnya. Ini

sEIw

:encakup faktor-faktor seperti keahlian manajemen, keterampilan karyawan, dan

mampuan berinovasi. Grant (1991) membahas bagaimana kapabilitas ini

¥ 191

eningkatkan kemampuan perusahaan untuk beradaptasi terhadap perubahan kondisi

sg|) o

o

sar dan mengungguli pesaingnya.

engambilan Keputusan Strategis: Keputusan yang dibuat oleh pimpinan perusahaan

sfasig

ga memainkan peran penting dalam menentukan posisi kompetitifnya. Pilihan

juigep

rategis mengenai fokus pasar, diferensiasi produk, dan kepemimpinan biaya,

ugzo

2bagaimana diuraikan oleh Porter (1980), merupakan faktor internal yang

embentuk lintasan keunggulan kompetitif.

I @Y egne

Kekuatan Finansial: Kesehatan finansial suatu perusahaan mempengaruhi

D

@émampuannya untuk berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan, memperoleh
teknologi baru, dan menghadapi kemerosotan ekonomi. Perusahaan dengan sumber
aaya keuangan yang kuat mungkin memiliki keunggulan kompetitif dalam

fmenjalankan strategi jangka panjang.

W
Mgshahami dan mengelola secara strategis faktor-faktor internal ini sangat penting bagi

qma_n yang ingin mengembangkan dan mempertahankan keunggulan kompetitif. RBV
7]

memberEan lensa teoritis yang melaluinya para akademisi dan praktisi menganalisis dinamika

internal §ganisasi untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan faktor-faktor ini secara efektif.

2.15.2. éktor Eksternal

M§kipun faktor internal merupakan inti keunggulan kompetitif perusahaan, pengaruh

A
eksternagdari lingkungan bisnis yang lebih luas memainkan peran penting dalam membentuk
A

3|o uepy
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S NS Sy
&

]
o [

an mempertahankan keunggulan tersebut. Faktor eksternal, seperti yang dijelaskan oleh

Dierick@n Cool (1989) dan Porter (1980), mencakup dinamika industri, kondisi pasar,

l

u
okerangkaperaturan, dan tren teknologi yang berdampak pada posisi kompetitif perusahaan.

- 08 Q,
%é % Per-ghma, struktur industri: Struktur industri tempat suatu perusahaan beroperasi
i%n%eng%ruhi keunggulan kompetitifnya. Kerangka Lima Kekuatan Porter, yang diusulkan
géoghébor;r (1980), mengidentifikasi kekuatan-kekuatan industri seperti kekuatan tawar-
%ﬁ %%ng/varapembell dan pemasok, ancaman pendatang baru, intensitas persaingan antar pesaing,
2 %%ﬁ éte%dlaan produk pengganti. Memahami dan menavigasi kekuatan eksternal ini sangat
g%pézwt%g %agi perusahaan yang ingin membangun dan mempertahankan keunggulan
% %{%néetitignya.
g % Keé:Ja koondisi pasar: Faktor eksternal, termasuk pergeseran preferensi konsumen,
%éubah % permintaan pasar, dan kondisi perekonomian, sangat mempengaruhi posisi
é(%rnpetltg_ suatu perusahaan. Dierickx dan Cool (1989) membahas bagaimana kemampuan
%%adaptgl terhadap perubahan kondisi pasar merupakan faktor eksternal berharga yang dapat
= 9]
gpékontri@usi terhadap keunggulan kompetitif berkelanjutan suatu perusahaan.
g g Ketiga, lingkungan peraturan: Lanskap peraturan dapat berdampak signifikan terhadap
%@ngggn kompetitif perusahaan. Perubahan peraturan, persyaratan kepatuhan, dan standar
<%r@?ustri,'-ﬁ:ebagaimana dibahas oleh Hillman dan Keim (2001), dapat menciptakan tantangan
gat%u pegéng bagi perusahaan. Beradaptasi dan menavigasi lingkungan peraturan secara
E:Jst:ateglsagngat penting untuk keberhasilan jangka panjang.

K&\pat, tren teknologi: Kemajuan dan tren teknologi eksternal membentuk lanskap

=
persain@. Perusahaan yang merangkul dan memanfaatkan inovasi teknologi mendapatkan
keungg%n strategis. Teece (1986) menekankan pentingnya kemampuan teknologi dan inovasi

sebagai a-ktor eksternal yang mempengaruhi keunggulan kompetitif.
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Terakhir, pengaruh sosial dan budaya. Faktor eksternal seperti nilai-nilai masyarakat,

pergeser@budaya dan tren demografi dapat memengaruhi perilaku dan preferensi konsumen.

—_

mPQ’usahaﬁn yang terbiasa dengan pengaruh sosial dan budaya ini dapat menyesuaikan strategi

_UQJ
o

%\%reka untuk memenuhi perubahan kebutuhan pelanggan, sehingga memperoleh keunggulan

g3z 2

“kampetitif

2=2 &

-] © —

IS ; gMe@ ahami dan merespons secara efektif ternadap faktor-faktor eksternal ini sangat
Sg = @

%‘é;nt%g bagi perusahaan yang ingin meningkatkan dan mempertahankan keunggulan
Yy > -+

S =Q =

T§<@9’mgetltﬁ mereka. Interaksi dinamis antara faktor internal dan eksternal membentuk dasar
- W0 W

22 > o

%péng%mbﬁan keputusan strategis dalam upaya mencapai posisi kompetitif yang langgeng.

T 5 C

S5 3 3

= Ay

21.6. Tagltangan Mempertahankan Keunggulan Kompetitif

o -

@ 3 9

@.@.6 1. Inn?gltam dan Replikasi

59 =

‘;D % Baéey (1991) mengeksplorasi berbagai strategi imitasi yang digunakan oleh pesaing
S5 A E

Z@rguk mgniru model bisnis, produk, atau proses yang sukses. Menganalisis bagaimana
éogamsasr merespons ancaman imitasi memberikan wawasan berharga mengenai dinamika
QU O

—_

g@ar kompetitif. Memahami motif, taktik, dan hasil dari strategi peniruan sangat penting untuk
5o =

e

q

rancw mekanisme pertahanan yang efektif.
Bﬁ]ey (1991) mendiskusikan mekanisme pertahanan yang dapat diterapkan organisasi

)
uk mgfindungi dari peniruan. Mekanisme ini mencakup serangkaian strategi, mulai dari

BJOdE ueunsnAu
9@EuUNs ueyin

_qoé.rlindu@an kekayaan intelektual hingga inovasi berkelanjutan. Studi kasus, seperti studi
kasus yaig melibatkan perusahaan farmasi dan pendekatan mereka dalam melindungi obat
yang di@enkan, memberikan contoh praktis keberhasilan mekanisme pertahanan.
2.1.6.2.(§obalisasi
=i
D§1pak globalisasi terhadap keunggulan kompetitif merupakan titik fokus dalam

Iiteratur§Persaingan global semakin intensif ketika organisasi beroperasi di pasar yang

3I9 uepy )
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Iul §Qn1 e

®

beragam dengan lingkungan peraturan dan harapan pelanggan yang berbeda-beda. Rugman &

Verbeke@004)mengeksplorasi bagaimana globalisasi mempengaruhi dinamika industri,
- u
pené’aruhl keberlanjutan keuntungan dan memerlukan adaptasi strategis.

OB
ég Strgegl untuk bersaing di pasar global sangat penting untuk mempertahankan
%éﬂ%)g Ign Rugman & Verbeke (2004) ini menggali pendekatan-pendekatan seperti
%Io?aé as%standardlsaﬂ dan aliansi strategis yang disesuaikan dengan konteks global yang
%;é:i?, I\/%ngubah Preferensi Konsumen

g gééMeggubah preferensi  konsumen menghadirkan tantangan dinamis untuk
%.m:gn%ertgwankan keunggulan kompetitif. D'Aveni (1994) mengkaji bagaimana perubahan

|Iaku %)nsumen yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti teknologi, demografi, dan tren

syarakat dapat membentuk kembali lanskap persaingan. Memahami dampak perubahan

g

épr%ferensiterhadap posisi kompetitif sangat penting untuk pengambilan keputusan strategis.

% g Strgegi adaptif sangat penting bagi organisasi yang menghadapi perubahan preferensi
= 9]

gk(%wume?‘r: D'Aveni (1994) membahas bagaimana perusahaan dapat secara proaktif merespons
;a)o%ubahan pasar dengan menerapkan inovasi, penyesuaian, dan daya tanggap.

g f} Si;katnya, tantangan untuk mempertahankan keunggulan kompetitif mencakup
grénaviéi kompleksitas peniruan, merespons dampak globalisasi, dan beradaptasi terhadap

W
ubahﬁf preferensi konsumen. Barney (1991), Rugman & Verbeke (2004), dan D'Aveni

Jod_g ueu
:19QRuns

:(1994) ﬁemberikan wawasan berharga dan kerangka Kkerja strategis untuk membantu
organisaﬂ secara proaktif mengatasi tantangan-tantangan ini dan mempertahankan posisi
=

kompetia mereka di pasar yang dinamis.

1ew.

2.2.Pen§tian Terdahulu
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Sejumlah besar penelitian telah menyelidiki dinamika keunggulan kompetitif dalam

industri @ayaran, dan menyadari peran pentingnya dalam perekonomian global. Song dan

u
9P@ayide§-(2008) melakukan penelitian penting yang mengevaluasi kembali strategi pelayaran
oD Q,

o 9 -]
%@Ialui pandangan berbasis sumber daya, menyoroti bagaimana perusahaan secara strategis
3

ggunakan sumber daya mereka untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Wang dan

dn
aw
H

ueq e
191

S dnn
21010

(12
rgulig
s§;|

g

cruet §013) memperluas wacana tersebut dengan mengkaji strategi nilai tambah dan

siasi dalam pelayaran peti kemas, dengan menekankan pentingnya penawaran unik di

QD
Fan

un-Buepury 16u

yang menjadi komoditas. Wilmsmeier dan Monios (2016) berkontribusi pada

195 Beie usbeq

aman globalisasi pelayaran dan disintegrasi vertikal rantai pasokan peti kemas,

ad Webuipday yniun
ssig

 urgn

eri

g

oju|Fep

n wawasan tentang struktur industri yang terus berkembang. Lebih lanjut,

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

6

teboog1 dan Rodrigue (2009) mengeksplorasi globalisasi pelayaran dan dinamika arus

uad yeyip
1IUI %nl e

r|t|m xmenawarkan perspektif komprehensif mengenai lanskap persaingan industri.

“fé*é’

‘#\@sklpué_studl -studi ini secara kolektif berkontribusi pada pemahaman keunggulan kompetitif
2 2 =

ma’dagl,a m bidang pelayaran, penelitian ini berupaya untuk membangun fondasi tersebut dengan
> 3 Q

%@ara khtisus menyelidiki bagaimana PT Temas Line secara strategis menyelaraskan sumber
3@@ mereka dalam menanggapi fenomena global kontemporer, memberikan kontribusi
%ao%speki yang berbeda terhadap lanskap yang terus berkembang. dinamika persaingan.

S &

s c

=T -+

5 c w

23 Kerangka Pemikiran

E “ I'-g_nelltlan ini mengadopsi kerangka teoritis komprehensif yang mengintegrasikan

Pandan@ Berbasis Sumber Daya (RBV), Lima Kekuatan Porter, dan Kemampuan Dinamis
=

untuk rr\:l:'wjelaskan dinamika persaingan dalam industri pelayaran. RBV menegaskan bahwa

keungngm kompetitif berkelanjutan suatu perusahaan berakar pada sumber dayanya yang

unik dar§erharga (Barney, 1991). Dalam konteks sektor pelayaran, aset berwujud seperti kapal

bertekn(iagi maju, lokasi pelabuhan utama, dan efisiensi operasional, serta sumber daya tidak

31D uepy )
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keberha@n kompetitif. Memahami bagaimana perusahaan pelayaran, seperti PT Temas LlIne,

u
omemanfaatkan dan mengembangkan sumber daya ini merupakan dasar untuk mengungkap

o
Uo U ) o,
3900 )= .
@ ¢ Ssyinber kéunggulan kompetitif mereka.
$i53z 2
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s %_ﬁn C’Ke@atan Porter, penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana perusahaan pelayaran
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2 3 Cmposlglkan diri secara strategis dalam menanggapi kekuatan-kekuatan tersebut. Hal ini
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gﬁingkungﬁn. Dalam industri pelayaran, memahami bagaimana perusahaan mengembangkan
kemampian dinamis untuk beradaptasi terhadap perubahan teknologi, merespons
ketidakp%tian pasar, dan memanfaatkan peluang yang muncul sangatlah penting (Knudsen &
Sjostrongr 2007). Kemampuan dinamis, dipadukan dengan RBV dan Lima Kekuatan Porter,

memberﬁan perspektif holistik tentang bagaimana perusahaan pelayaran, termasuk PT Temas

319 uepy Mim)



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMYN
&

—

ine, tidak hanya memiliki sumber daya yang berharga namun juga secara dinamis

menyes@an diri dengan tantangan dan perubahan industri.
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basis Sumber Daya (RBV), Lima Kekuatan Porter, dan Kemampuan Dinamis, penelitian
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menggjukan hipotesis kerja multifaset untuk mengungkap landasan strategis keunggulan
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petitif dalam industri pelayaran, dengan PT Temas Line berperan sebagai sebuah studi
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Lima K§uatan Porter memperkenalkan gagasan bahwa respons strategis terhadap kekuatan
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persaingig eksternal membentuk posisi perusahaan pelayaran dalam struktur industri. Ada
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